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ABSTRAK 

 

“ Penanggulangan Penjualan Obat Kuat di Toko Jamu Kota 

Bengkulu 

 Perspektif Siyasah Dusturiyah (Implementasikan Perda Provinsi  

Bengkulu Nomor 02 Tahun 2018)” 

Oleh Adrian 

Nim. 2223150134 

 

Penelitian ini mengkaji penanggulangan penjualan obat kuat di 

toko jamu Kota Bengkulu berdasarkan implementasi Peraturan 

Daerah Provinsi Bengkulu Nomor 2 Tahun 2018, khususnya 

Pasal 55 tentang Tertib Kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui penanggulangan penjualan obat kuat di toko jamu 

Kota Bengkulu berdasarkan implementasi Peraturan Daerah 

Provinsi Bengkulu Nomor 2 Tahun 2018 serta menganalisisnya 

dalam perspektif Siyasah Dusturiyah. Metode penelitian yang 

digunakan adalah penelitian hukum empiris dengan pendekatan 

kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi dengan pihak Balai Pengawas Obat 

dan Makanan (BPOM) Bengkulu serta pemilik toko jamu di Kota 

Bengkulu. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: (1) 

Penanggulangan penjualan obat kuat di toko jamu Kota Bengkulu 

telah dilaksanakan melalui pengawasan, pembinaan, dan 

penindakan terhadap pelaku usaha yang menjual obat kuat yang 

tidak memenuhi ketentuan. Pengawasan dilakukan melalui 

inspeksi dan pemeriksaan sarana, pembinaan melalui sosialisasi 

dan edukasi kepada pelaku usaha, sedangkan penindakan 

dilakukan dalam bentuk peringatan, penghentian penjualan, 

penarikan produk, hingga proses hukum sesuai dengan tingkat 

pelanggaran yang ditemukan. Namun, pelaksanaan 

penanggulangan tersebut belum berjalan secara optimal karena 

masih terdapat hambatan berupa keterbatasan sumber daya, 

rendahnya kesadaran hukum pelaku usaha, serta masih adanya 

permintaan masyarakat terhadap obat kuat yang tidak memenuhi 

ketentuan. (2) Dalam perspektif Siyasah Dusturiyah, 

penanggulangan penjualan obat kuat di toko jamu Kota Bengkulu 
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telah mencerminkan prinsip kekuasaan sebagai amanah, prinsip 

profesionalisme dan akuntabilitas publik, konsep negara hukum, 

serta hubungan timbal balik antara pemerintah dan rakyat. 

Meskipun pemerintah telah melaksanakan kewajibannya melalui 

pengawasan, pembinaan, dan penindakan, keberhasilan 

penanggulangan tersebut masih memerlukan peningkatan 

kepatuhan pelaku usaha serta partisipasi masyarakat agar tujuan 

Peraturan Daerah Provinsi Bengkulu Nomor 2 Tahun 2018 dapat 

terwujud secara optimal. 

 

Kata Kunci: Penanggulangan Penjualan Obat Kuat, 

Implementasi Perda Nomor 02 Tahun 2018, Siyasah Dusturiyah. 
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ABSTRACT 

 

“Countermeasures on the Sale of Strong Drugs in Herbal Shops 

in  

Bengkulu City from the Perspective of Siyasah Dusturiyah  

(Implementing Provincial Regulation Bengkulu  

Number 02 Year 2018)" 

By Adrian 

Nim. 2223150134 

 

This study examines the countermeasures against the sale of 

sexual enhancement medicines in herbal medicine shops in 

Bengkulu City based on the implementation of Bengkulu 

Provincial Regulation Number 2 of 2018, particularly Article 55 

concerning Health Order. The purpose of this study is to 

determine the implementation of countermeasures against the 

sale of sexual enhancement medicines in herbal medicine shops 

in Bengkulu City based on the implementation of Bengkulu 

Provincial Regulation Number 2 of 2018 and to analyze them 

from the perspective of Siyasah Dusturiyah. This research 

employed an empirical legal research method using a descriptive 

qualitative approach. Data were collected through interviews, 

observations, and documentation involving the Bengkulu Office 

of the National Agency of Drug and Food Control (BPOM) and 

herbal medicine shop owners in Bengkulu City. The results of the 

study conclude that: (1) Countermeasures against the sale of 

sexual enhancement medicines in herbal medicine shops in 

Bengkulu City have been implemented through supervision, 

guidance, and law enforcement directed at business actors selling 

medicines that do not comply with legal requirements. 

Supervision was carried out through inspections and 

examinations of business premises, guidance was provided 

through socialization and education for business actors, while 

law enforcement included warnings, suspension of sales, product 

withdrawal, and legal proceedings according to the level of 

violations found. However, the implementation of these 

countermeasures has not yet been optimal due to limited 

resources, low legal awareness among business actors, and 
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continued public demand for medicines that do not meet legal 

requirements. (2) From the perspective of Siyasah Dusturiyah, 

the countermeasures against the sale of sexual enhancement 

medicines in herbal medicine shops in Bengkulu City reflect the 

principles of authority as a trust (amanah), professionalism and 

public accountability, the concept of the rule of law, and the 

reciprocal relationship between the government and the people. 

Although the government has carried out its responsibilities 

through supervision, guidance, and law enforcement, the success 

of these countermeasures still requires greater compliance from 

business actors and active public participation to ensure that the 

objectives of Bengkulu Provincial Regulation Number 2 of 2018 

are achieved effectively. 

 

 

Keywords: Countermeasures on the Sale of Strong Drugs, 

Implementation of Regional Regulation Number 02 of 2018, 

Siyasah Dusturiyah. 
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MOTTO 

يسُْرًاَّالْعُسْرََِّّمَعَََّّإنِ ۝َََّّّيسُْرًاَّالْعُسْرََِّّمَعَََّّفإَنِ َّ  

Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. 

Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan  

(Q.S Al-insyirah: 5-6) 

Di balik setiap halaman skripsi ini tersimpan Doa yang tak 

pernah putus, air mata yang tak selalu terlihat, dan perjuangan 

yang hanya Allah benar-benar mengetahuinya. Jika hari ini aku 

mampu menyelesaikannya, itu bukan karena hidupku mudah, 

melainkan karena Allah tidak pernah meninggalkanku 

(Adrian) 
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